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ABSTRAK

Staphylococcus aureus merupakan salah satu flora normal yang dapat menyebabkan infeksi pada
kulit yang terluka. Resistensi terhadap antibiotik berdampak pada sulitnya tindakan terapi sehingga
dibutuhkan alternatif lain dalam penanganan infeksi dari bakteri tersebut. Tujuan penelitian ini adalah
menguji efektivitas cuka apel sebagai antimikrob terhadap Multidrug Resistant Staphylococcus aureus
yang diisolasi dari luka infeksi pada anjing di Surabaya. Metode pada penelitian ini adalah isolasi bakteri
dari 30 sampel luka bernanah anjing pada media Manitol Salt Agar (MSA) dan identifikasi melalui uji
makroskopis, mikroskopis, uji katalase, uji koagulase, uji hemolisis pada media Blood Agar, serta uji
Voges—Proskauer (VP). Bakteri yang termasuk kriteria S. aureus dilanjutkan uji kepekaan terhadap
antibiotik Amoxycillin, Ampicillin, Gentamicin, Chloramphenichol, dan Ciprofloxacin. Uji aktivitas cuka
apel dilakukan menggunakan metode disk diffusion agar terhadap Multidrug Resistant Staphylococcus
aureus. Hasil menunjukkan bahwa dari tujuh isolat S. aureus, terdapat dua isolat yang tergolong dalam
Multidrug Resistant Staphylococcus aureus. Hasil uji aktivitas cuka apel menunjukkan adanya aktivitas
antimikrob dengan terbentuknya zona bening disekitar paper disk dengan diameter rata-rata 24,06 mm
pada konsentrasi 90%. Simpulan menunjukkan bahwa cuka apel memiliki aktivitas antimikrob terhadap
Multidrug Resistant Staphylococcus aureus yang diisolasi dari luka bernanah pada anjing di Surabaya.

Kata-kata kunci: Staphylococcus aureus; antimikrobial; cuka apel; Surabaya

ABSTRACT

Staphylococcus aureus is one of the normal flora that can cause infection in injured skin. Resistance to
antibiotics has an impact on the difficulty of therapeutic treatment so that other alternatives are needed.
The purpose of this study was to observe the effectiveness of apple vinegar as an antimicrobial against
Multidrug Resistant Staphylococcus aureus isolated from infection wounds in dogs in Surabaya. The
methods in this study were the isolation of bacteria from 30 samples of dog festering wounds on Manitol
Salt Agar (MSA) media and identification through macroscopic, microscopic, catalase tests, coagulase
tests, hemolysis tests on Blood Agar media, and Voges—Proskauer (VP) tests. Bacteria that have included
the S. aureus criteria were followed by sensitivity tests to the antibiotics Amoxycillin, Ampicillin,
Gentamicin, Chloramphenichol, and Ciprofloxacin. Apple vinegar activity test was carried out using disk
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diffusion method against Multidrug Resistant Staphylococcus aureus. The results showed that of the
seven S. aureus isolates, there were two isolates belonging to the Multidrug Resistant S. aureus. The
results of the apple vinegar activity test showed the presence of antimicrobial activity shown by the
formation of a clear zone around the paper disk with an average diameter of 24.06 mm at a concentration
of 90%. The conclusion shows that apple vinegar has antimicrobial activity against Multidrug Resistant
8. aureus which is isolated from dog festering wounds in Surabaya.

Keywords: Staphylococcus aureus; antimicrobial; apple vinegar; Surabaya

PENDAHULUAN

Anjing merupakan hewan yang paling
diminati untuk dipelihara, biasanya sebagai
penjaga rumah, teman bermain hingga sebagai
pemburu. Dalam pemeliharaan anjing sering
dihadapkan pada beberapa kendala salah
satunya adalah adanya luka infeksi. Keadaan
ini biasa terjadi pada kulit dan menimbulkan
trauma pada hewan penderita (Nagori dan
Solanki, 2011).

Bakteri Staphylococcus aureus merupakan
flora normal pada permukaan kulit yang dapat
menyebabkan infeksi pada kulit. Apabila terjadi
luka maka S. aureus dapat menimbulkan
infeksi berupa radang bernanah. Penyakit yang
sering disebabkan oleh S. aureus pada hewan
kesayangan adalah staphylococcal folliculitis
pada anjing. Infeksi S. aureus dari kulit dapat
berlanjut menjadi impetigo (pengerasan kulit)
atau cellulitis (peradangan jaringan penghu-
bung di bawah kulit, menjurus pada pembeng-
kakan dan kemerahan pada area tersebut)
(Quinn et al., 2002). Sebagian besar anjing
pernah mengalami infeksi bakteri pada kulit
dan dilaporkan lebih dari 10% disebabkan oleh
S. aureus (Loeffler et al., 2009).

Pengobatan standar yang digunakan untuk
luka infeksi yang disebabkan oleh S. aureus
adalah dengan pemberian antibiotik pada hewan
terinfeksi. Menurut Kerr (2005), antimikrob
resisten merupakan suatu kondisi bakteri dalam
tubuh tidak lagi peka dengan obat-obatan
antibiotik tertentu. Dalam dua dekade terakhir,
tidak ada perkembangan penemuan antibiotik
baru di sektor industri obat dan kasus kejadian
antimikrob resisten semakin meningkat
sehingga pengobatan menjadi tidak efektif.
Penyalahgunaan antibiotik merupakan salah
satu faktor yang berkontribusi dalam resistensi
antibiotic, termasuk dalam terjadinya bakteri
multidrug resistant. Multidrug resistant
merupakan bakteri yang resisten terhadap lebih
dari tiga kelas antibiotic (Margiorakos, 2011).

Resistensi antibiotik merupakan ketahanan
kuman terhadap antibiotik yang digunakan
untuk mengobati suatu penyakit infeksi.
Resistensi isolat S. aureus terhadap beberapa
jenis antibiotik telah banyak dilaporkan
sehingga menimbulkan kekhawatiran jika
terjadi zoonosis (Khusnan et al., 2016). Semakin
banyak patogen yang resisten terhadap lebih dari
satu antibiotik, semakin banyak waktu dan
biaya yang harus dikeluarkan melalui
penambahan dosis antibiotic yang dipakai,
sehingga memerlukan alternatif lain yakni
melalui penggunaan bahan obat herbal
(Margiorakos, 2011). Salah satu alternatif yang
dapat digunakan untuk pengobatan luka infeksi
adalah cuka apel.

Cuka apel adalah hasil fermentasi dari sari
buah apel yang memiliki kandungan senyawa
flavonoid, tanin dan asam asetat yang bersifat
antibakteri (Putra, 2016). Flavonoid yang
terkandung dalam cuka apel merupakan
golongan terbesar senyawa fenol yang mampu
menambah permeabilitas sel dan mengikat
protein. Senyawa flavonoid dapat menghambat
mikroorganisme karena kemampuannya
membentuk senyawa kompleks dengan protein
sehingga membran sel bakteri terganggu.
Kandungan tanin yang ada pada cuka apel dapat
menghambat enzim pembentuk sel bakteri
(Putra, 2016). Kandungan asam asetat pada
cuka apel menunjukkan aktivitas bakterisidal
yang kuat terhadap semua strain bakteri. Asam
asetat dapat membunuh bakteri dengan cara
mengganggu keseimbangan asam-basa bakteri
dan mengakibatkan kerusakan sel.

Berdasarkan laporan bahwasanya daya
antibakteri cuka apel kemasan, efektif dalam
membunuh bakteri S. aureus isolat ATCC 25923
hingga konsentrasi 40% secara in vitro. Dengan
acuan tersebut peneliti ingin mengetahui
efektivitas antibakteri cuka apel terhadap
Multidrug Resistance Staphylococcus aureus
yang diisolasi dari luka bernanah pada anjing
di Surabaya.
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METODE PENELITIAN

Koleksi Sampel

Sebanyak 30 sampel luka bernanah
didapatkan dari anjing yang mengalami infeksi
kulit di beberapa tempat yakni klinik hewan,
dokter hewan praktisi dan Rumah Sakit Hewan
Universitas Airlangga, di wilayah Kota
Surabaya. Pengambilan sampel dilakukan
dengan cara mengusapkan cotton bud steril ke
permukaan lesi pada bagian luka yang bernanah
kemudian dimasukkan ke dalam tabung steril
berisi NaCl 0,9%, disimpan dalam termos es dan
segera dibawa ke Laboratorium Bakteriologi dan
Mikologi, Departemen Mikrobiologi Veteriner,
Fakultas Kedokteran Hewan, Universitas
Airlangga.

Isolasi dan Identifikasi

Sampel swab yang diperoleh ditumbuhkan
pada Manithol Salt Agar (MSA) dan diinkubasi
pada suhu 37%%C selama 24 jam. Koloni bakteri
terduga yang tumbuh pada MSA dipilih dengan
ciri-ciri koloni berwarna kuning, cembung, bulat
halus, dan berkilau. Tahap selanjutnya yaitu
pemeriksaan mikroskopis dengan metode
pewarnaan Gram untuk melihat morfologi
bakteri dengan karakteristik bakteri berwarna
ungu yang menunjukkan Gram positif, bentuk
bulat, dan bergerombol seperti anggur (Carroll
et al., 2015). Koloni yang telah diuji secara
mikroskopis menunjukkan karakteristik dari
bakteri S. aureus dilakukan pemupukan pada
media agar untuk dilakukan pemurnian
(Khudor et al., 2012). Hasil pemurnian bakteri
yang tumbuh tersebut dilakukan uji identifikasi
selanjutnya yaitu pewarnaan Gram, uji
hemolisis pada media agar darah, uji katalase
untuk mengetahui adanya gelembung gas yang
membedakan bakteri S. aureus dengan
Streptococcus sp., dan kemudian koloni dengan
hasil uji katalase positif selanjutnya dilakukan
w1 koagulase untuk menentukan S. aureus
ditandai dengan terdapat penggumpalan plasma
darah kelinci. Hasil koagulase positif oleh S.
aureus dilanjutkan uji Voges—Proskauer (VP)
dengan menanamkan isolat pada media VP
dalam tabung dan diinkubasi 37%%C selama 48
jam. Pertumbuhan bakteri ditandai dengan
menjadi keruh, kemudian ditambahkan
Barritt’s reagent, terdiri atas larutan KOH 40%
dalam aquades steril dan a-naphtol 5% dalam
etanol 96%, yang bertindak sebagai katalis.
Larutan yang telah ditambah reagen kemudian
dihomogenkan sehingga menunjukkan
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perubahan warna menjadi merah yang
menunjukkan adanya kandungan asetoin yang
diproduksi oleh bakteri dalam larutan (Carroll
etal., 2015).

Uji Sensitivitas

Uji sensitivitas antibiotik dilakukan
menurut metode Kirby-Baurer yang menggu-
nakan Agar disk diffusion, menghasilkan
kategori yang bersifat kualitatif dengan penilaian
sensitive, intermediate dan resistant dengan
indikator berupa diameter zona hambat yang
terbentuk (Prawesthrini et al., 2012). Koloni
S. aureus dicampurkan dengan larutan NaCl
0,9 % pada tabung reaksi, dilakukan homo-
genisasl menggunakan vortex sampai
didapatkan kekeruhan yang sama dengan
standar Mc. Farland 0,5. Suspensi kuman yang
setara dengan standar Mc. Farland 0,5
diinokulasi merata pada permukaan media
Mueller Hinton Agar (MHA) menggunakan
cotton swab steril. Bakteri dibiarkan menempel
pada media selama 15 menit, lalu cakram
antibiotik ciprofloxacin 5 g , gentamicin 10,
ampicillin 10, chloramphenicol 30, amoxcillin 25
diletakkan di atas media MHA yang telah diusap
dengan suspensi bakteri yang telah mengering
dengan jarak yang sesuai. Cakram agak sedikit
ditekan pada permukaan agar antibiotik dapat
meresap dengan baik. Biakan bakteri
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.
Daerah hambatan antibiotik terhadap
pertumbuhan kuman diukur dengan mengukur
diameter zona terang atau zona hambat, yang
terbentuk di sekeliling cakram antibiotik
menggunakan jangka sorong. Diameter hasil
pengukuran kemudian disesuaikan dan
digolongkan menjadi kelompok sensitive,
intermediate dan resistant berdasarkan standar
interpretasi diameter zona untuk Staphy-
lococcus spp oleh The Clinical and Laboratory
Standards Institute atau CLSI (2016).

Pembuatan Suspensi Bakteri

Pembuatan suspensi bakteri S. aureus
isolat lapangan yang resisten dengan beberapa
antibiotik dengan cara biakan S. aureus diambil
sebanyak satu mata sengkelit kemudian
dibiakkan dalam media pertumbuhan Nutrient
Agar (NA) dengan cara streak dan diinkubasi
pada suhu 37%%C selama 24 jam. Empat sampai
lima koloni diambil dan ditanam ke dalam 4 mL
larutan Physiological Zouth (PZ), dicampur
hingga merata menggunakan vortex hingga
diperoleh kekeruhan sesuai standar Mec.
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Farland no. 0,5. Menurut Whitman dan Nair
(2010) kekeruhan suspensi bakteri disesuaikan
dengan standar Mec. Farland no. 0,5 yang
memiliki jumlah bakteri 1,5 x 10%sel/ mL.

Pengenceran Cuka Apel

Cuka diencerkan dengan aquades steril
sehingga diperoleh cuka apel dengan konsentrasi
70%, 80%, 90%, 100%. Konsentrasi 100% yakni
1000L cuka apel, konsentrasi 90% terdiri dari
900 L cuka apel yang ditambah 100 L aquades
steril, konsentrasi 80% terdiri dari 800 L cuka
apel yang ditambah 200 L aquades steril
sedangkan konsentrasi 70% terdiri dari 700 L
cuka apel yang ditambah 300 L aquades steril.

Uji Aktivitas Cuka Apel Terhadap MRSA
Menggunakan Metode Difusi Cakram

Paper disk (Oxoid) dicelupkan pada cuka
apel dengan berbagai konsentrasi dan
dikeringkan sebentar. Setelah itu diletakkan
pada media Mueller-Hinton Agar (Bajaj et al.,
2012), kemudian diinkubasi pada suhu 37%%C
selama 24 jam. Zona hambat (zona bening) yang
terbentuk di sekitar paper disk diukur.
Aktivitas antimikrob ditunjukkan oleh adanya
hambatan pertumbuhan terhadap mikrob uji
yang dinyatakan dengan ukuran diameter zona
jernih yang terbentuk di kertas cakram dan
untuk kontrol positif yang digunakan adalah
dengan antibiotik paper disk Vancomycin
(Ekowati et al., 2011), adapun rincian perlakuan
yang dilakukan yakni P1, paper disc
Vancomycin, sebagai kontrol positif. Perlakuan
P2, paper disc yang berisi cuka apel dengan
konsentrasi 100%. Perlakuan P3, paper disc
yang berisi cuka apel dengan konsentrasi 90%.
Perlakuan P4, paper disc yang berisi cuka apel
dengan konsentrasi 80% dan perlakuan P5,
paper disc yang berisi cuka apel dengan
konsentrasi 70%.

Analisis Data

Data hasil uji kepekaan antibiotik
dinyatakan secara deskriptif, sedangkan data
hasil penelitian efektivitas antibakteri cuka apel
terhadap multidrug resistance Staphylococcus
aureus dianalisis dengan menggunakan metode
Kruskal Wallis dilanjutkan dengan uji Mann
Whitney dengan signifikansi (= 5%). Analisis
statistika dilakukan dengan menggunakan
program SPSS for windows 11.5.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Isolasi dan Identifikasi S. aureus

Isolasi dan identifikasi bakteri patogen
merupakan hal yang terpenting dan termasuk
langkah standar untuk diagnosis di dalam
manajemen penyakit infeksius yang berasal dari
bakteri (Kateete et al., 2010). Hasil isolasi dan
identifikasi dari 30 sampel luka infeksi pada
anjing yang diperoleh dari klinik hewan dan RSH
di Surabaya menunjukkan tujuh isolat positif
bakteri S. aureus (23%). Rincian mengenai
interpretasi hasil penelitian isolasi dan
identifikasi berdasarkan karakterisasi sifat S.
aureus disajikan pada Tabel 1. Hal ini sesuai
dengan laporan Nagori dan Solanki (2011) yang
menyatakan bahwa salah satu bakteri penyebab
luka infeksi yaitu S. aureus, dan pada penelitian
yang dilakukan Loeffler et al. (2009) infeksi yang
disebabkan oleh S. aureus pada anjing
dilaporkan lebih dari 10%.

Uji Kepekaan Isolat S. aureus Terhadap
Antibiotik

Hasil uji kepekaan lima antibiotik terhadap
tujuh isolat S. aureus yang menunjukkan sifat
Multidrug resistant ada dua isolat dengan
menunjukkan hasil resisten lebih dari tiga
golongan antibiotik yang berbeda, isolat yang
pertama resisten terhadap antibiotik Amoxy-
cillin, Ampicillin, Gentamicin, Chloramphe-
nicol, dan Ciprofloxacin, sedangkan isolat yang
kedua hanya sensitif terhadap antibiotik
Gentamicin saja. Hasil uji kepekaan antibiotik
tersebut disajikan pada Tabel 2 dan Gambar 1.

Multidrug Resistant terjadi akibat
akumulasi dari berbagai gen resisten di R
plasmids, yang masing-masing gennya
mengkode resistensi untuk gen yang spesifik.
R plasmids sering mengandung berbagai gen
resisten yang dipertahankan secara stabil oleh
strain inang dari kuman. Selain akibat
akumulasi berbagai gen resisten di R plasmids,
Multidrug Resistant juga terjadi akibat adanya
proses pemompaan secara aktif antibiotik keluar
dari sel melalui Multidrugs efflux pumps
(Nikaido, 2009).

Uji Aktivitas Cuka Apel terhadap MRSA
Hasil uji aktivitas antimikroba cuka apel
terhadap Multidrug Resistant Staphylococcus
aureus menunjukkan adanya aktivitasnya zona
bening disekitar paper disk pada konsentrasi
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Tabel 1. Hasil isolasi dan identifikasi berdasarkan karakterisasi sifat bakteri Staphylococcus

aureus

No. Asal Sampel  Isolasi Mikroskopis Katalase Koagulase Hemolisis VP
Sampel dari Klinik pada (Gram positif,

Media bulat, dan

MSA bergerombol)
1 Cat Dog - (tidak dilanjutkan)
2 911 + + + +
3 911 - (tidak dilanjutkan)
4 911 + + + +
5 911 - (tidak dilanjutkan)
6 911 - (tidak dilanjutkan)
7 911 - (tidak dilanjutkan)
8 911 + + +
9 911 - (tidak dilanjutkan)
10 911 - (tidak dilanjutkan)
11 911 + + + +
12 911 + + + +
13 911 - (tidak dilanjutkan)
14 Yuppie + + (tidak dilanjutkan)
15 Yuppie - (tidak dilanjutkan)
16 Yuppie + + (tidak dilanjutkan)
17 Yuppie - (tidak dilanjutkan)
18 RSH + + +
19 Intimedipet - (tidak dilanjutkan)
20 Intimedipet - (tidak dilanjutkan)
21 Intimedipet - (tidak dilanjutkan)
22 RSH + + + +
23 La Femur (tidak dilanjutkan)
24 La Femur (tidak dilanjutkan)
25 Yuppie - (tidak dilanjutkan)
26 RSH (tidak dilanjutkan)
27 RSH - (tidak dilanjutkan)
28 RSH + + (tidak dilanjutkan)
29 RSH (tidak dilanjutkan)
30 Cava Pet Care (tidak dilanjutkan)

Keterangan: VP= Voges—Proskauer; MSA= Manithol Salt Agar

100%, 90%, 80% terhadap isolat lapangan
Multidrug Resistant Staphylococcus aureus.
Hasil yang diperoleh dari penelitian efektivitas
cuka apel terhadap Multidrug Resistant
Staphylococcus aureus dengan lima perlakuan
dan lima ulangan ditunjukkan pada Tabel 3.
Hasil analisis data diameter zona bening
yang terbentuk dari efektivitas cuka apel
terhadap Multidrug Resistant Staphylococcus
aureus menunjukkan bahwa pemberian cuka
apel konsentrasi 100%, 90%, dan kontrol positif
terdapat perbedaan yang sangat nyata (p<0,01),
sedangkan pada konsentrasi 80% dan 70% tidak
terdapat perbedaan yang nyata (p>0,05)

dibandingkan dengan P1 kontrol positif
(p>0,05).

Berdasarkan uji kepekaan antibiotik
menggunakan cakram antibiotik diperoleh hasil
bakteri yang digunakan resisten terhadap
Amoxicillin, Ampicillin, Gentamicin, Chloram-
phenicol, dan Ciprofloxacin (Gambar 2).
Antibiotik yang masih sensitif Vancomycin.
Vancomycin bekerja dengan cara menghambat
sintesis dinding sel bakteri dengan cara
mengikat rantai terminal D-Ala-D-Ala pada
peptidoglikan yang baru terbentuk. Oleh sebab
itu, diperlukan upaya mencari bahan herbal
yang dapat digunakan untuk terapi pada infeksi
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Gambar 1. Hasil uji deteksi positif Multidrug

Resistant Staphylococcus aureus
dengan metode difusi disk Kirby-
Bauer.
Keterangan: AML= Amoxycillin
95  ; AMP = Ampicillin 10  ; ¢c= Gambar2. Uji aktivitas cuka apel terhadap
Chloram-phenicol 30; CN= Gentamicin Multidrug Resistant Staphylo-
10; Cip= Ciprofloxacin 5 coccus aureus.

Tabel 2. Hasil uji kepekaan antibiotik terhadap isolat bakteri Staphylococcus aureus

No. Disk Antibiotik
Sampel
Amoxycillin  Ampicillin ~ Gentamicin  Chloramphenicol  Ciprofloxacin
(25 ug) (104 g) (104 g) (30 g (GZEy)
2 12(R) 14 (R) 0(R) 0(R) 0(R)
4 24(R) 21(R) 20(S) 35(S) 29 (S)
8 23(R) 20(R) 23 (S) 0(R) 0(R)
11 21(R) 16(R) 22 (S) 28(S) 28(S)
12 12(R) 14(R) 26 (S) 23(S) 32(S)
18 15(R) 14(R) 20 (S) 31(S) 33(S)
22 16(R) 14(R) 28 (S) 35(S) 36(S)

Keterangan: S adalah Sensitif dan R adalah resisten. Diameter zona hambat pada tabel di atas dalam
satuan mili meter (mm) berdasarkan CLSI (2016)

Tabel 3. Hasil rata-rata dan simpangan baku Diameter Zona Bening Yang Terbentuk Dari
Efektivitas Cuka Apel Terhadap Multidrug Resistant Staphylococcus aureus.

No. Perlakuan Diameter Zona Bening
( +SD)

1. P1 (Kontrol Positif) 20,40 £ 0,54772

2. P2 (Konsentrasi 100%) 25,16°E 1,22801

3. P3 (Konsentrasi 90%) 24,06" + 1,09681

4, P4 (Konsentrasi 80%) 21,44* + 0,97365

5. P5 (Konsentrasi 70%) 20,24* + 0,90167

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata
(p<0,05)
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bakteri Multidrug Resistant Staphylo-coccus
aureus, salah satunya dengan menggu-nakan
cuka apel.

Metode yang digunakan untuk menguji
aktivitas antimikroba cuka apel terhadap
bakteri Multidrug Resistant Staphylococcus
aureus pada penelitian ini adalah menggunakan
uji difusi cakram dengan paper disk.
Terbentuknya aktivitas antimikroba ditandai
dengan munculnya zona bening di sekitar paper
disk. Penggunaan kontrol antibiotik
vancomycin digunakan untuk membandingkan
pertumbuhan pada kontrol positif dalam
medium padat (Carroll et al., 2016).

Cuka apel berdasarkan penelitian
sebelumnya memiliki efek antimikroba terhadap
bakteri S. aureus ATCC 25293 dapat
membunuh dengan rentang konsentrasi cuka
apel 40%. Pada penelitian ini, hasil konsentrasi
yang efektif dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Multidrug Resistant Staphylococcus
aureus, yaitu hingga 90%. Konsentrasi tersebut
cukup tinggi. Salah satu pertimbangan yang
harus diperhitungkan bahwa bakteri yang
digunakan adalah bakteri Multidrug Resistant
Staphylococcus aureus yang telah mengalami
resistensi pada lebih dari tiga golongan antibiotik
yang berbeda.

Efektivitas cuka apel dalam menghambat
pertumbuhan mikroorganisme diketahui karena
adanya kandungan senyawa aktif flavonoid,
tanin, dan asam asetat. Senyawa aktif tersebut
mendenaturasi membran sel bakteri dan
menghambat enzim pembentuk sel sel bakteri
sehingga metabolisme mikroorganisme menjadi
terganggu.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil uji kepekaan antibiotik
membuktikan bahwa cuka apel memiliki sifat
antimikrob terhadap bakteri Multidrug
Resistant Staphylococcus aureus.

SARAN

Perlu dilakukan penelitian kandungan
bahan aktif pada cuka apel dan mekanisme pasti
cara bekerja cuka apel terhadap bakteri
Multidrug Resistant Staphylococcus aureus di
samping itu, perlu dilakukan uji toksisitas cuka
apel untuk mengetahui efek samping apabila
digunakan sebagai obat herbal.
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